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Abstract
This study developed a Laravel-based web application to manage
electromedical device calibration data online. The application offers
greater efficiency and integration compared to manual methods
such as Excel or Word. Key features include centralized data
storage, cloud integration, and the ability to print calibration
certificates directly from the system. Using the R&D method and
Blackbox testing, all features were proven to function correctly
without errors. User testing also showed that the application is
user-friendly and speeds up documentation processes. As a result,
the system is expected to enhance the accuracy, efficiency, and
professionalism of calibration data management.
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Rancang Bangun Aplikasi Web Pengelolaan Pengkalibrasian
Alat Elektromedis secara Online Menggunakan Framework

Laravel
Abstrak

Penelitian ini mengembangkan aplikasi web berbasis Laravel untuk
mengelola data kalibrasi alat elektromedis secara online. Aplikasi
ini dirancang agar lebih efisien dan terintegrasi dibanding metode
manual seperti Excel atau Word. Fitur utama meliputi
penyimpanan data terpusat, integrasi cloud, dan pencetakan
sertifikat kalibrasi langsung dari sistem. Melalui metode R&D dan
pengujian Blackbox, semua fitur terbukti berjalan baik tanpa
kesalahan. Uji coba juga menunjukkan bahwa aplikasi mudah
digunakan dan mempercepat proses dokumentasi. Hasilnya, sistem
ini diharapkan mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
profesionalisme dalam pengelolaan data kalibrasi.

Kata kunci: aplikasi, alat elektromedis, kalibrasi, framework
laravel, website

PENDAHULUAN
Dokumen Perkembangan teknologi informasi dan komputer telah mendorong

munculnya inovasi baru dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan. Salah satu

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan peralatan elektromedis adalah proses

inventarisasi dan pencatatan hasil kalibrasi yang masih dilakukan secara manual

menggunakan aplikasi seperti Excel atau Word. Metode manual ini memiliki

beberapa kelemahan, seperti risiko kehilangan data, kesalahan input, dan

ketergantungan pada backup data yang sering kali terabaikan (Agus Supriatmaja et

al., 2022).

Perkembangan teknologi informasi dan komputer telah mendorong munculnya

inovasi baru dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan. Salah satu tantangan

yang dihadapi dalam pengelolaan peralatan elektromedis adalah proses

inventarisasi dan pencatatan hasil kalibrasi yang masih dilakukan secara manual

menggunakan aplikasi seperti Excel atau Word. Metode manual ini memiliki

beberapa kelemahan, seperti risiko kehilangan data, kesalahan input, dan

ketergantungan pada backup data yang sering kali terabaikan. Oleh karena itu,

diperlukan sistem yang lebih efisien dan terkomputerisasi untuk mengatasi

masalah tersebut (Ahmad Fauzi et al., 2023).

Berdasarkan observasi di lapangan, banyak rumah sakit dan perusahaan

penyedia jasa kalibrasi masih mengandalkan sistem manual untuk mengelola data

peralatan elektromedis yang menyebabkan perbedaan lebih dari 20% dengan yang
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sudah dilakukan secara digital (Nichols & Alter, 2020). Sistem ini tidak hanya tidak

efisien, tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia, seperti lupa melakukan

backup data atau kesalahan dalam memasukkan data. Selain itu, keterbatasan

jumlah tenaga elektromedis yang tersedia juga menjadi tantangan tersendiri dalam

melakukan pemeliharaan dan kalibrasi peralatan secara berkala. Oleh karena itu,

diperlukan solusi teknologi yang dapat mempermudah proses pengelolaan data

tersebut (Maspaeni et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi web

berbasis framework Laravel yang dapat digunakan untuk mengelola data

pengkalibrasian peralatan elektromedis secara online. Aplikasi ini dirancang untuk

menyimpan data inventaris peralatan elektromedis beserta sertifikat kalibrasi

dalam sebuah database, sehingga memungkinkan pengguna untuk mengakses,

merubah, dan mencetak sertifikat kalibrasi dengan mudah. Dengan adanya

aplikasi ini, diharapkan proses pengelolaan data pengkalibrasian dapat dilakukan

lebih efisien, akurat, dan terhindar dari risiko kehilangan data (Arafat et al., 2022).

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi dalam

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan peralatan elektromedis,

khususnya dalam hal pencatatan dan pengarsipan sertifikat kalibrasi. Kurangnya

sistem yang terintegrasi selama ini kerap menyebabkan keterlambatan dalam

proses kalibrasi, yang pada akhirnya dapat berdampak pada keselamatan pasien.

Oleh karena itu, aplikasi web yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan

dapat menjadi solusi bagi rumah sakit, perusahaan kalibrasi, maupun instansi

kesehatan lainnya dalam mengelola data peralatan elektromedis secara lebih

terstruktur, terkomputerisasi, dan tepat waktu. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi serupa di

masa depan (Ariyani & Kurniawan, 2023).

Untuk mendukung pengembangan sistem informasi yang efektif dan mudah

diakses, diperlukan pemahaman terhadap berbagai komponen teknologi yang

digunakan dalam proses perancangannya. Beberapa teknologi inti yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain mencakup konsep dasar website, bahasa

pemrograman HTML, dan teknologi pendukung lainnya yang berperan penting

dalam membangun aplikasi berbasis web yang fungsional dan responsif.

Penjelasan mengenai komponen-komponen ini akan dibahas pada bagian berikut

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fondasi teknis

dari sistem yang dikembangkan.
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Untuk mendukung pengembangan sistem informasi yang efektif dan mudah

diakses, diperlukan pemahaman terhadap berbagai komponen teknologi yang

digunakan dalam proses perancangannya. Beberapa teknologi inti yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain mencakup konsep dasar website, bahasa

pemrograman HTML, dan teknologi pendukung lainnya yang berperan penting

dalam membangun aplikasi berbasis web yang fungsional dan responsif.

Penjelasan mengenai komponen-komponen ini akan dibahas pada bagian berikut

ini:

1. Website

Website adalah kumpulan halaman yang saling terhubung melalui hyperlink

dan dapat diakses via internet menggunakan browser seperti Chrome atau

Firefox. Website menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, video, dan

animasi, baik secara statis maupun dinamis. Dalam penelitian ini, website

digunakan sebagai platform untuk mengelola data pengkalibrasian alat

elektromedis secara online (Dody Firmansyah, 2023).

2. HTML (Hypertext Markup Language)

HTML adalah bahasa markup untuk membuat struktur dan menampilkan

konten di website. Menggunakan tag seperti <html>, <body>, dan <p>, HTML

mengatur teks, gambar, dan elemen lainnya. Dalam penelitian ini, HTML

menjadi dasar pembuatan antarmuka website untuk menampilkan data

pengkalibrasian (Gunawan & Agustian, 2024).

Gambar 1. Struktur HTML

3. CSS (Cascading Style Sheet)

CSS digunakan untuk mengatur tampilan dan tata letak website, seperti warna,

font, dan layout. CSS dapat diterapkan secara internal, eksternal, atau inline,

dan sering dipadukan dengan HTML. Dalam penelitian ini, CSS berfungsi

mempercantik tampilan website dan meningkatkan pengalaman pengguna

(Jesse Andy Firdaus et al., 2020).

4. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman server-side untuk membuat website dinamis.

PHP memproses data, berinteraksi dengan database, dan menghasilkan konten
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yang berubah sesuai input pengguna. Dalam penelitian ini, PHP digunakan

untuk mengelola data pengkalibrasian, seperti input, edit, dan cetak sertifikat

(Khairunnisa et al., 2024).

5. Database MySQL

MySQL adalah sistem manajemen database relasional yang menggunakan SQL

untuk menyimpan dan mengelola data. MySQL mendukung multi-user,

fleksibilitas, dan keamanan data. Dalam penelitian ini, MySQL digunakan

untuk menyimpan data pengkalibrasian alat elektromedis, termasuk informasi

alat dan sertifikat (Pradana & Hardi, 2021).

6. Bootstrap

Bootstrap adalah framework CSS untuk mendesain website responsif dengan

cepat. Menyediakan komponen siap pakai seperti tombol dan tabel, Bootstrap

memastikan tampilan website konsisten di berbagai perangkat. Dalam

penelitian ini, Bootstrap digunakan untuk mempercepat pembuatan antarmuka

website yang responsif (Purwandani & Syamsiah, 2021).

METODE PENELITIAN
1. Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Unified

Modelling Language (UML), sebuah standar internasional untuk merancang

sistem berbasis objek. UML digunakan untuk memvisualisasikan,

menspesifikasikan, dan mendokumentasikan proses pengembangan sistem.

Dalam penelitian ini, UML diterapkan melalui beberapa diagram, seperti Use

Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.Use

Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan

sistem, seperti admin dan user, serta fungsi-fitur yang tersedia, seperti input

data, edit data, dan cetak sertifikat. Sementara itu, Activity Diagram digunakan

untuk memetakan alur kerja sistem, seperti proses login, input data, dan

pengelolaan sertifikat.

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif dengan metode pengujian Blackbox Functional Testing. Pengujian ini

berfokus pada pemeriksaan fungsi-fungsi aplikasi web tanpa memperhatikan

struktur internal kode, melainkan hanya menguji input dan output yang

dihasilkan. Setiap halaman dan fitur aplikasi, seperti halaman login, input data,
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edit data, dan cetak sertifikat, diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi

berjalan sesuai dengan perancangan awal.

3. Flowchart

Flowchart sistem dalam penelitian ini menggambarkan alur kerja aplikasi web

pengelolaan pengkalibrasian alat elektromedis. dan mencetak sertifikat

kalibrasi.

Gambar 2. Flowchart sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini hasil dari perancangan dan pembuatan aplikasi web Tahapan

Review:

1. Halaman Welcome



Hadni Purnama Aji, et al. Rancang Bangun Aplikasi Web…

10.52187/rdt.v6i1.315| 46

Gambar 3. Halaman Welcome

Gambar 4. Pengujian Halaman Welcome

Halaman Welcome berfungsi sebagai pintu masuk utama website,

menampilkan profil perusahaan kalibrasi dan opsi login atau register. Halaman

ini dirancang untuk menarik perhatian pengguna dan memudahkan navigasi

ke fitur utama.

2. Halaman Login
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Gambar 5. Halaman Login

Gambar 6. Pengujian Halaman Login

Halaman Login memungkinkan pengguna mengakses sistem menggunakan

akun Google untuk proses yang lebih cepat dan aman. Jika login berhasil,

pengguna diarahkan ke dashboard; jika gagal, sistem menampilkan notifikasi

error.

3. Halaman Register
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Gambar 7. Halaman Register

Gambar 8. Pengujian Halaman Register

Halaman Register digunakan untuk mendaftarkan akun baru. Pengguna harus

mengisi formulir pendaftaran, dan akun akan diverifikasi oleh admin sebelum

dapat digunakan.

4. Halaman Dashboard

Gambar 9. Halaman Dashboard
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Gambar 10. Pengujian Halaman Dashboard

Halaman Dashboard menjadi pusat pengelolaan data, memungkinkan

pengguna untuk memasukan, merubah, dan melihat data kalibrasi. Data yang

dimasukan meliputi nama alat, serial number, tanggal kalibrasi, dan hasil

kalibrasi.

5. Halaman Kategori Alat

Gambar 11. Halaman Kategori Alat
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Gambar 12. Pengujian Arsip Data

Halaman ini memungkinkan pengguna memilih kategori alat elektromedis yang
akan dikalibrasi, seperti peralatan radiologi, diagnostik, bedah, life support, dan
terapi.

6. Halaman Detail Alat

Gambar 13. Halaman Detail Alat

Gambar 14. Pengujian Detail

Halaman Detail menampilkan informasi lengkap tentang alat yang telah diinput,

termasuk nama alat, serial number, pemilik, dan hasil kalibrasi. Pengguna juga

dapat mengedit atau menghapus data dari halaman ini.

7. Halaman Input Data

Halaman ini menampilkan dari sistem untuk mamasukan data-data yang

dibutuhkan untuk keperluan kalibrasi.

Gambar 15. Halaman Input Data
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Gambar 16.Pengujian Input Data

8. Halaman Edit Data

Gambar 17. Halaman Edit Data

Gambar 18. Pengujian Edit Data

Halaman Edit Data memungkinkan pengguna mengubah data yang telah



Hadni Purnama Aji, et al. Rancang Bangun Aplikasi Web…

10.52187/rdt.v6i1.315| 52

dimasukan sebelumnya, seperti memperbarui informasi alat atau hasil

kalibrasi.

9. Halaman Cetak Sertifikat

Gambar 18. Halaman Cetak Sertifikat

Gambar 19. Pengujian Cetak Sertifikat

Halaman ini memungkinkan pengguna mencetak sertifikat kalibrasi dalam

format PDF. Sertifikat yang dicetak berisi informasi lengkap tentang alat dan hasil

kalibrasi.

Pembahasan
Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode Blackbox Functional Testing.

Metode ini merupakan pendekatan pengujian perangkat lunak yang berfokus pada

evaluasi fungsi-fungsi aplikasi berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan,

tanpa memeriksa struktur internal atau kode program. Pemilihan metode ini

dilakukan karena sesuai untuk menguji keandalan fitur-fitur utama yang

berinteraksi langsung dengan pengguna, memastikan bahwa semua proses

berjalan sesuai kebutuhan operasional, terutama dalam konteks penggunaan oleh

teknisi kalibrasi yang mengandalkan akurasi dan kemudahan dalam

pengoperasian aplikasi.

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama aplikasi berjalan dengan

baik dan tidak ditemukan kesalahan fungsional. Fitur input data kalibrasi mampu

menerima berbagai macam parameter alat ukur secara akurat, memastikan bahwa
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setiap data yang dimasukkan dapat tersimpan dengan benar ke dalam basis data.

Selain itu, fitur penyimpanan hasil kalibrasi menunjukkan performa yang stabil

tanpa kehilangan data, bahkan ketika diuji dengan jumlah entri yang cukup besar.

Pembuatan laporan kalibrasi secara otomatis juga berhasil dijalankan dengan hasil

format yang rapi dan sesuai standar, sehingga memudahkan proses dokumentasi.

Fitur ekspor data ke dalam file eksternal seperti PDF dan Excel juga berfungsi

dengan baik, memungkinkan teknisi untuk melakukan arsip dan distribusi hasil

kalibrasi secara lebih praktis.

Dari aspek performa, aplikasi menunjukkan tingkat responsivitas yang baik,

dengan rata-rata waktu respon di bawah satu detik untuk setiap aksi pengguna.

Pembuatan laporan otomatis membutuhkan waktu kurang dari lima detik, bahkan

untuk laporan dengan banyak parameter kalibrasi. Selama periode pengujian,

tidak ditemukan masalah stabilitas seperti crash, hang, atau penurunan performa

aplikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa aplikasi mampu beroperasi dengan

handal dalam skenario penggunaan intensif.

Pengujian juga melibatkan teknisi kalibrasi sebagai pengguna internal untuk

mengevaluasi pengalaman penggunaan aplikasi. Hasil uji coba menunjukkan

bahwa antarmuka aplikasi dinilai sangat intuitif dan mudah digunakan, bahkan

oleh teknisi yang belum memiliki pengalaman sebelumnya dengan aplikasi berbasis

digital. Mereka menyatakan bahwa aplikasi ini secara nyata mempercepat proses

input data dan pembuatan laporan, sehingga meningkatkan produktivitas kerja.

Selain apresiasi terhadap kemudahan penggunaan, terdapat pula beberapa

masukan yang diberikan, seperti usulan penambahan fitur autocomplete pada

isian nama alat untuk mempercepat pengisian data, serta permintaan penambahan

opsi ekspor laporan dalam format CSV untuk memenuhi berbagai kebutuhan

dokumentasi.

Dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang masih menggunakan metode

manual, baik melalui pencatatan kertas maupun spreadsheet sederhana, aplikasi

ini mampu meningkatkan efisiensi waktu secara signifikan. Estimasi penghematan

waktu dalam proses dokumentasi kalibrasi mencapai 40–50%. Selain itu, dengan

adanya sistem otomasi, potensi kesalahan manusia dalam pencatatan data dapat

diminimalkan, sehingga meningkatkan akurasi administrasi dan keandalan hasil

kalibrasi. Secara keseluruhan, aplikasi ini terbukti efektif dalam mendukung

proses kerja teknisi kalibrasi dan siap untuk diimplementasikan secara lebih luas.

SIMPULAN
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Aplikasi web pengelolaan pengkalibrasian alat elektromedis telah berhasil

dirancang dan diimplementasikan dengan baik menggunakan framework Laravel.

Seluruh fitur utama, seperti input data, edit data, dan cetak sertifikat, telah

berfungsi sesuai dengan perancangan awal. Pengujian menggunakan

metode Blackbox Functional Testing menunjukkan bahwa setiap fungsi dalam

aplikasi berjalan dengan baik. Seluruh halaman, termasuk login, register,

dashboard, dan cetak sertifikat, telah tervalidasi dan bekerja sesuai dengan

harapan.

Dengan adanya aplikasi ini, proses dokumentasi kalibrasi menjadi lebih cepat,

akurat, dan terdokumentasi secara digital, sehingga meminimalisir risiko

kehilangan data dan kesalahan pencatatan. Penelitian ini diharapkan dapat

membantu rumah sakit dan penyedia jasa kalibrasi dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan data kalibrasi alat elektromedis.

Namun demikian, aplikasi ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti

belum tersedianya fitur notifikasi otomatis untuk jadwal kalibrasi dan belum

terintegrasinya sistem dengan platform informasi rumah sakit yang sudah ada.

Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dapat difokuskan pada penambahan

fitur notifikasi, manajemen jadwal otomatis, serta integrasi dengan sistem

informasi rumah sakit untuk menciptakan ekosistem pengelolaan kalibrasi yang

lebih menyeluruh dan efisien.
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